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INTISARI
Latar Belakang : Sarapan merupakan kebutuhan bagi setiap individu yang
seharusnya dilakukan secara teratur disetiap paginya. Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2016 siswa yang jarang sarapan sebesar 21,5% dan di
Kabupaten Bantul sebesar 33%. Konsentrasi belajar dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya sarapan pagi karena menjadi nilai tambah untuk
meningkatkan konsentrasi belajar sehingga selama pembelajaran berlangsung
dapat memudahkan untuk menerima materi, sehingga prestasi belajar lebih baik.
Tujuan : Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan
sarapan pagi dan konsentrasi belajar anak SMK di Pondok Ar-Rahmah Srandakan
Bantul.
Metode Penelitian : Penelitian menggunakan desain cross sectional. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 – Mei 2024 di Pondok
Ar-Rahmah Srandakan Bantul. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
dengan teknik total sampling, jumlah total sampel sebanyak 63 responden. Uji
statistic yang akan digunakan yaitu uji chi square. Instrumen
penelitianmenggunakan kuisioner kebiasaan sarapan pagi dan kuesioner
konsentrasi belajar.
Hasil : Karakteristik responden menurut usia paling banyak yaitu usia 14 tahun
(0023,8%) dan jenis kelamin paling banyak yaitu perempuan (57,1%). Anak SMK
di Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul yang memiliki kebiasaan sarapan pagi
baik (22,2%) dan kurang (77,8%) serta yang memiliki konsentrasi baik (49,2%)
dan kurang (50,8%). Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan pagi
dengan konsentrasi belajar (p= 0,590).
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dengan
konsentrasi belajar pada anak SMK di Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul.

Kata kunci : Anak SMK, Kebiasaan Sarapan, Konsentrasi Belajar
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ABSTRACT
Background : Breakfast is a necessity for every individual which should be done
regularly every morning. In Yogyakarta Special Region Province in 2016, 21.5%
of students rarely had breakfast and in Bantul Regency it was 33%. Study
concentration can be influenced by several factors, one of which is breakfast
because it is an added value to increase study concentration so that during learning
it can make it easier to receive the material, so that learning achievement is better.
Objective : The study used a cross sectional design. This research was carried out
in August 2023 - May 2024 at Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul. Data
collection with systematic random sampling technique, the total sample size was
63 respondents. The statistical test that will be used is the chi square test. The
research instrument used a breakfast habits questionnaire and a study
concentration questionnaire.
Methods : The research design is cross sectional. This research will be carried out
in August 2023 – May 2024 at Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul. The
sampling method in this research was simple random sampling technique, the total
sample is 63 respondents. The statistical test that will be used is chi square test.
The research instrument used a breakfast habits questionnaire and a study
concentration questionnaire.
Results : The most common characteristics of respondents according to age were
14 years old (23.8%) and the most common gender was female (57.1%).
Vocational school children in Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul who have
breakfast habits good (22.2%) and poor (77.8%) as well as those who have
concentration good (49.2%) and poor (50.8%). There is no relationship between
breakfast habits and study concentration (p= 0.590).
Conclusion : There is no relationship between breakfast habits and study
concentration in vocational school student at Pondok Ar-Rahmah Srandakan
Bantul.

Keywords : Breakfast Habits, Study Concentration, Vocational School Student.
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A. Latar Belakang

B

AB I

PEN

DAH

ULU

AN

Sarapan merupakan kebutuhan bagi setiap individu yang

seharusnya dilakukan secara teratur disetiap paginya dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan nutrisi, perkembangan otak, dan keberlangsuan

hidup bagi individu (1). Kebiasaan sarapan pagi sangat penting bagi tubuh

karena lambung akan terisi kembali setelah kosong karena telah

beristirahat selama 8-10 jam sehingga gula darah akan menurun, dengan

makan pagi maka menyediakan karbohidrat yang akan mengubah senyawa

kompleks menjadi senyawa sederhana sehingga akan meningkatkan kadar

gula darah. Kadar gula darah yang stabil pada pagi hari akan bekerja

dengan baik untuk meningkatkanproduktivitas dan konsentrasi (2).

Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2013 menganalisis kepada

35.000 anak usia sekolah dasar terhadap konsumsi pangan hanya 26,1%

anak yang sarapan dengan minuman (susu, teh, air), sedangkan 44,6%

anak yang sarapan hanya memperoleh asupan energi <15% dari Angka

Kecukupan Gizi (AKG) (3). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya di SMA 11 Yogyakarta, prevalensi siswa yang jarang sarapan

sebesar 21,5% (4). Hasil peneliatan di Bantul Prevalensi kebiasaan sarapan

tahun 2016 terdapat 33% anak yang tidak sarapan setiap hari, atau

melewatkannya sarapan setidaknya sekali dalam seminggu. Alasan utama

anak melewatkan sarapan adalah tidak makan waktu yang cukup (38,1%),
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tidak lapar (30,9%) dan tidak ada makananyang tersedia
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di pagi hari di rumah (16,7%) (5).

Jumlah sarapan pagi yang dikonsumsi sebaiknya 1/3 dari makanan

dalam sehari untuk kategori laki-laki usia 13-15 tahun dan 16-18 tahun

yaitu 842kkal sedangkan untuk ketegori perempuan usia 13-15 tahun dan

16-18 tahun yaitu 692 kkal. Waktu sarapan dimulai dari pukul 06.00

sampai

10.00 pagi. Kebutuhan Angka Kecukupan Gizi untuk laki-laki usia 13-15

tahun energi sebesar 2400 kkal, protein 70 gram, lemak 80 gram, dan

karbohidrat 350 gram. Kecukupan Gizi untuk perempuan usia 13-15 tahun

energi sebesar 2050kkal, protein 65 gram, lemak 70 gram dan karbohidrat

300 gram. Kecukupan Gizi untuk laki-laki usia 16-18 tahun energi sebesar

2650 kkal, protein 75 gram, lemak 85 gram dan karbohidrat 400 gram.

Kecukupan Gizi untuk perempuan usia 16-18 tahun energi sebesar 2100

kkal, protein 65 gram, lemak 70 gram dan karbohidrat 300 gram (6)

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan di SMK Pondok

Ar-Rahmah Srandakan Bantul dari 15 siswa. Didapatkan kebiasaan

sarapan pagi yang diperoleh 12 orang siswa (80%) kebiasaan sarapan pagi

kurang baik dan 3 orang siswa (20%) kebiasaan sarapan pagi baik.

Sedangkan konsentrasibelajar diperoleh 8 siswa (53,3%) konsentrasi

belajar kurang baik dan 7 orang siswa (46,7%) konsentrasi belajar baik.

Hasil uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan

kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa di SMK Pondok

Ar-Rahmah Srandakan Bantul.
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Penelitian sejalan dengan hasil penelitian Putri et al. 2023 (38)

yang dilakukan di Asrama PPI 33 Al-Manar Purwakarta dengan

menggunakan uji pearson chi square. Hasil menunjukkan sebanyak 22

subjek (88%) memiliki kebiasaan sarapan yang kurang baik dengan

tingkat kecukupan energi kurang sebanyak 20 subjek (80%). Dari hasil

penelitian tersebut terdapat beberapa faktor yang menyebabkan subjek

penelitian ini melewatkan waktu sarapan berdasarkan hasil wawancara,

antara lain bosan dengan menu makanan yang disediakan dan padatnya

kegiatan di pagi hari sehingga tidak sempat melakukan sarapan di

asrama. Hal ini menyebabkan banyak santri yang memilih untuk

melewatkan sarapan dengan membeli makan dari kantin atau warung di

dalam atau di luar asrama.

SMK Ar-Rahmah adalah salah satu sekolah yang baru saja berdiri

tahun 2011. Ketiadaan biaya menjadi hambatan masyarakat mengakses

pendidikan, oleh karena itu SMK Ar Rahmah Boardingschool dan Pondok

Ar-Rahmah di Kedungbule Kalurahan Trimurti Srandakan Bantul

membuka sekolah gratis. Gratis biaya itu mulai dari pendaftaram, bebas

uang gedung hingga uang seragam bebas beli di luar maupun SPP selama

tiga tahun. Sekolah ini juga menanggung biaya kebutuhan pangan atau

makan harian dan pondok. Santri keseluruhan yang saat ini bersekolah

sekaligusmondok ada 112 anak. Selain mendapatkan bekal ilmu umum,

mereka juga dibekali ilmu agama.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik perumusuan

masalah yaitu “Apakah ada hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dan

konsentrasi belajar pada anak SMK di Pondok Ar-Rahmah Srandakan

Bantul? ”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan pagi dan konsentrasi

belajar pada anak SMK di Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui kebiasaan sarapan pada anak SMK di Pondok Ar-

Rahmah Srandakan Bantul.

b. Mengetahui konsentrasi belajar pada anak SMK di Pondok Ar-

Rahmah Srandakan Bantul.

c. Menganalisis hubungan antara kebiasaan sarapan dengan

konsentrasi belajar pada anak SMK di Pondok Ar-rahmah

Srandakan Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka

manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi SMK Ar-Rahmah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai

Kebiasaan Sarapan Pagi dan Konsentrasi Belajar Anak SMK Di

Pondok Ar-Rahmah Srandakan Bantul.
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2. Bagi Responden

Diharapkan dapat memberikan informasi terkait kebiasaan makan dan

konsentrasi belajar agar dapat menerapkan kebiasaan makan yang baik

dan dapat fokus konsentrasi belajar agar tidak mengganggu proses

akademik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil peneliti ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya terkait dengan tema Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi

Dan Konsentrasi Belajar Pada Anak SMK Di Pondok Ar-Rahmah

Srandakan Bantul.

4. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi baru

di perpustakaan Universitas Alma Ata.
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E. Keaslian Penelitian
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Ruhmanto
dan Ramadhan
(2022) (7)

Hubungan Kebiasaan
Sarapan
Pagi terhadap
Prestasi Belajar
Siswa Siswi Kelas
XII IPA SMA Negeri
8 Tangerang Selatan
Dan SMA Negeri 4
Tangerang Selatan

Penelitian
ini menggunakan
desain
Cross Sectional.
Teknik
pengambilan
sampel
yaitu
Simple Random
Sampling dengan
total sampel
sebanyak 246
siswa dari 2
sekolah

Uji statistik yang
digunakan adalah
Uji
Regresi Logistik.
Berdasarkan hasil
analisis
multivariat,
variabel
asupan
sarapan
pagi
memilikihubungan
yang bermakna
terhadap prestasi
belajar. SMAN 8
memiliki nilai p
(0.003) < (0.05)
dengan
PR (Prevalence
Risk)
= 3.670 SMAN
4
memiliki nilai
p (0.018) < (0.05)
dengan PR
(Prevalence Risk)
=2.902.

- Desain
penelitian:
Cross
Sectional

- Variabel
bebas:
kebiasaan
sarapan
pagi

- Sampel
: remaja
SMA/K
sederajat

- Variabel
terikat:
prestasi
belajar

- Lokasi: SMA
Negeri 8
Tangerang
Selatan dan
SMA Negeri
4Tangerang
Selatan
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

2. Mustikowati (2022)
(8)

Hubungan Kebiasaan
Sarapan Terhadap
Konsentrasi Belajar
Anak di Sekolah
Dasar Sikawera

Penelitian ini
menggunakan
desain Cross
Sectional. Teknik
pengambilan
sampel yaitu
menggunakan total
Sampling dengan
jumlah sampel
sebanyak 45 siswa.

Uji statistik
korelasional dengan
menggunakan
Spearman Rank
didapatkan p value =
0,343 lebih besar dari
α = 0,05, maka tidak
ada hubungan antara
kebiasaan sarapan
terhadap konsentrasi
belajar anak di SD
Negeri Sukawera
Kecamatan
Compreng Kabupaten
Subang, nilai korelasi
r = 0,145 yang
menunjukkan
keeratan hubungan
yang sangat lemah.

- Desain
penelitian:
Cross
Sectional

- Variabel
terikat:
konsentrasi
belajar

- Sampel: siswa
SD

- Lokasi: SD
Negeri
Sukawera
Kecamatan
Compreng
Kabupaten
Subang

3. Sukmawati et al
(2021) (9)

Gambaran
Kebiasaan
Sarapan terhadap
Konsentrasi Belajar
pada Siswa SMK di
Surabaya

Penelitian ini
menggunakan
desain penelitian
deskriptif. Teknik
pengambilan
sampel yaitu
menggunakan
Total Sampling
dengan jumlah
sampel sebanyak

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
56,6% siswa yang
memiliki kebiasaan
sarapan yang kurang
dapat mengakibatkan
konsentrasi dalam
belajar kurang,
sehingga dapat
mempengaruhi

- Variabel
bebas:
kebiasaan
sarapan

- Variabel
terikat:
konsentrasi
belajar

- Sampel:
siswa SMK

- Desain
penelitian:
deskriptif

- Lokasi: SMK
di Surabaya
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

122 siswa. proses pembelajaran.

4. Irwanti
dan Paratmanitya
(2016)
(5)

Kebiasaan Sarapan
Anak Berhubungan
dengan Persepsi
Anak terhadap
Kebiasaan Sarapan
Orangtuanya (Studi
di Kecamatan
Sedayu, Bantul)

Studi cross
sectional ini
dilaksanakan di 4
sekolah dasar di
Wilayah
Kecamatan
Sedayu,
Kabupaten Bantul
dengan jumlah
subjek sebanyak
126 anak.
Kebiasaan sarapan
diketahui dari
wawancara dengan
anak.

Hasil menunjukkan
bahwa sebesar 33%
anak sarapan tidak
setiap hari, atau
dalam seminggu
paling tidak 1x
melewatkan sarapan.
Kebiasaan sarapan
anak berhubungan
secara signifikan
dengan persepsi anak
terhadap kebiasaan
sarapan orangtuanya.

- Desian
penelitian:
cross
sectional

- Variabel
bebas:
kebiasaan
sarapan

- Sampel: anak
SD

- Lokasi: 4
sekolah dasar
di Wilayah
Kecamatan
Sedayu

5 Yunawati et al
(2016) (10)

Kebiasaan Sarapan
Tidak Berhubungan
Dengan Status Gizi
Anak Sekolah Dasar
di Kabupaten Timor
Tengah Selatan,
Provinsi Nusa
Tenggara Timur

Jenis penelitian ini
adalah
observasional
dengan rancangan
cross sectional.
Pengambilan
sampeldilakukan
denganteknik
cluster random
sampling
menggunakan
software computer

Proporsi kebiasaan
sarapan anak sekolah
adalah 82,11%. Jenis
sarapan yang paling
banyak dikonsumsi
adalah sarapan beras
(bubur nasi dan nasi)
sebesar 78,32%
dan sebanyak
21,68%mengonsumsi
sarapannon-beras
(jagung bose,

- Variabel
bebas:
kebiasaan
sarapan

- Desain
penelitian:
Cross
Sectional

- Variabel
terikat: status
gizi

- Sampel: anak
SD

- Lokasi:
sekolah dasar
kelas II-VI

di
Kecamatan
Amanuban
Barat dan
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

generated random
number dengan
totalsampel
sebanyak 313
siswa.

ubi/singkong,pisang
rebus, mie instan,
bubur jagung,
roti/kue). Tidak ada
hubungan
antara
kebiasaan
sarapan dengan
status gizi
padaanak sekolah

Kie,
Kabupaten
TimorTengah
Selatan
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